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ANALISIS PERSEDIAAN OLI SAE 40 DAN OLI SAE 90 





Abstrak: Persediaan merupakan kekayaan perusahaan yang memiliki peranan penting dalam operasi bisnis, sehingga 
perusahaan perlu melakukan manajemen proaktif, artinya perusahaan harus mampu mengantisipasi keadaan maupun 
tantangan yang ada dalam manajemen persediaan untuk mencapai sasaran akhir, yaitu untuk meminimalisasi total biaya 
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk penanganan persediaan. Penelitian dilakukan di PT. Surya Cipta 
Kahuripan bertujuan untuk mengetahui jumlah pengadaan persediaan yang ekonomis dalam usaha memenuhi 
pengadaan persediaan oli SAE 40 dan SAE 90 sehingga dapat menunjang kegiatan operasional perusahaan secara terus 
menerus.Untuk menghimpun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan teknik-teknikpengambilan 
data melalui pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti, wawancara langsung, dan studi pustaka. Metode 
analisis yang digunakan adalah EOQ (Eqonomic Order Quantity), total biaya persediaan  yang didapat dari EOQ untuk 
Oli SAE 40 adalah Rp 125.227.328 dan Oli SAE 90 adalah Rp 14.910.332 dan biaya yang dikeluarkan Perusahaan 
untuk Oli SAE 40 adalah Rp 162.097.287 dan Oli SAE 90 adalah Rp 36.667.297 sehingga Efisiensi biaya antara 
Perusahaan dengan metode EOQ adalah Rp 58.632.924. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa persediaan yang paling 
ekonomis denganmembandingkan antara jumlah setiap kali pesan, jumlah pembelian, biaya pemesanan, 
biayapenyimpanan dan total biaya persediaan yang paling minimal yang dilakukan perusahaan. 
Kata kunci: safety stock, economic order quantity, reorder point, oli 
 
Abstract: Inventory is a company's wealth that has an important role in business operations, so the company needs to 
carry out proactive management, meaning that the company must be able to anticipate the circumstances and 
challenges that exist in inventory management to achieve the final goal, namely to minimize the total costs that the 
company must incur inventory handling. The research was conducted at PT. Surya Cipta Kahuripan aims to determine 
the amount of economical inventory procurement in an effort to meet the procurement of SAE 40 and SAE 90 oil 
supplies so that it can support the company's operational activities continuously. To collect the data needed in this 
study, data collection techniques are used through direct observation of the object under study, direct interviews, and 
literature study. The analysis method used is EOQ (Eqonomic Order Quantity), the total cost of inventories obtained 
from EOQ for SAE 40 Oil is IDR 125,227,328 and SAE 90 Oil is IDR 14,910,332 and the costs incurred by the 
Company for SAE 40 Oil is IDR 162,097. 287 and SAE 90 Oil is Rp. 36,667,297 so that the cost efficiency between 
companies using the EOQ method is Rp. 58,632,924. The results of this study indicate that the most economical 
inventory by comparing the amount per order, the number of purchases, ordering costs, storage costs and the minimum 
total cost of inventory by the company.  











Persediaan merupakan kekayaan perusahaan 
yang memiliki peranan penting dalam operasi 
bisnis, sehingga perusahaan perlu melakukan 
manajemen proaktif, artinya perusahaan harus 
mampu mengantisipasi keadaan maupun 
tantangan yang ada dalam manajemen 
persediaan untuk mencapai sasaran akhir, yaitu 
untuk meminimalisasi total biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk penanganan 
persediaan (  Tuerah, 2014) 
Mengendalikan persediaan atau inventory 
management yang tepat bukanlah hal yang 
mudah. Apabila jumlah persediaan terlalu besar 
mengakibatkan timbulnya dana yang 
dikeluarkan terlalu besar, meningkatnya biaya 
penyimpanan (seperti biaya pegawai, Biaya 
operasional, biaya gedung, dll) dan
resiko kerusakan barang yang lebih besar. 
Namun bila persediaan terlalu sedikit 
mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan 
persediaan (stock out) karena seringkali barang 
persediaan tidak dapat didatangkan secara 
mendadak yang menyatakan terhentinya proses 
Analisis Persediaan Oli SAE 40 dan Oli SAE 90 
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produksi, tertundanya keuntungan, bahkan 
hilangnya pelanggan. 
Dalam perhitungan quantity order pada oli SAE 
40 adalah 646 liter selama 7 frekunsi  dalam 
setahun dan quantity order pada oli SAE 90 
adalah 340 liter selama 2 frekunsi dalam 
setahun. Hal ini bisa menjadikan stock digudang 
menjadi tidak seimbang dalam pemesanan 
persediaan oli. Dengan kata lain adanya potensi 
yang besar terjadi kelebihan (redundant) 
ataupun kekurangan (stock out) oli. Dari uraian 
tersebut maka diperlukan sebuah pengelolaan 
stockoli yang ada di PT. Surya Cipta Kahuripan 
yang selama ini memilki permasalahan dalam 
overstock atau kehabisan stock. Permasalahan 
tersebut juga terkait dengan penataan gudang 
yang belum teratur seperti pelabelan, pemberian 
barcode, klasifikasi sesuai penyimpanan dan 
lain-lain. Oleh karena itu ,penelitian ini 
membahas tentang perbaikan manajemen 
persediaan (inventory management). 
Perumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah 
dijelaskan, maka akan diuraikan pokok-pokok 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengatur  jumlah persediaan 
yang ideal sehingga persediaan oli tetap 
terjaga tidak terlalu besar dan tidak 
kekuarangan? 
2. Bagaimana menerapkan metode 
Eqonomic Order Quantity(EOQ) untuk 
menghasilkan persediaan yang optimal 






Menurut Stevenson dan Chuong (2014) 
persedian (inventory) adalah stok atau simpanan 
barang-barang. Perusahaaan biasanya 
menyimpan ratusan atau ribuan barang dalam 
persediaan, dari mulai barang-barang kecil 
hingga barang-barang besar. Biasanya banyak 
dari barang yang disimpan sebuah perusahaan 
dalam persediaan berhubungan dengan bisnis 
yang dilakukannya. Jadi, perusahaan 
menyimpan barang mentah, suku cadang yang 
dibeli, barang setengah jadi, dan barang jadi 
serta suku cadang mesin, alat-alat, dan pasokan 
lainnya.  
Biaya Persediaan 
Terdapat tiga biaya dasar yang berhubungan 
dengan persediaan yaitu sebagai berikut : 
1. Biaya penyimpanan ( holding/carrying) 
Biaya penyimpanan berhubungan dengan 
kepemilikan barang secara fisik dalam 
penyimpanan. Biaya meliputi asuransi, 
bunga, pajak, keusangan/kebusukan, 
pencurian, kerusakan, dan biaya 
pergudangan. Biaya-biaya ini juga termasuk 
biaya kesempatan yang berhubungan dengan 
dana yang seharusnya digunakan ditempat 
lain yang terikat pada persediaan. 
Biaya penyimpanan dinyatakan dalam salah 
satu dari dua cara : dalam persentase harga 
unit atau dalam jumlah dollar per unit. Biaya 
penyimpanan tipikal tahunan berkisar 20 
sampai 40 persen dari nilai suatu barang. 
Dengan kata lain untuk menyimpan suatu 
barang seharga $100 dalam persediaan 
selama setahun dapat berbiaya dari $20 
sampai $40. 
2. Biaya pemesanan (ordering costs) 
Biaya pemesanan (ordering costs) adalah 
biaya untuk memesan dan menerima 
persediaan. Biaya ini bervariasi dengan 
penempatan pesanan aktual. Di samping 
biaya pengiriman, biaya ini meliputi 
penentuan berapa banyak yang dibutuhkan, 
penyiapan faktur, biaya pengiriman, inveksi 
barang pada saat kedatangan untuk mutu dan 
kuantitas, dan memindahkan barang ke 
penyimpanan sementara. Biaya pemesanan 
biasanya dinyatakan dalam jumlah dollar 
tetap perpesanan tanpa memedulikan ukuran 
pesanan. 
Ketika sebuah perusahaan memproduksikan 
persediaan sendiri alih-alih memesannya dari 
pemasok, biaya pemasangan mesin 
(misalnya, menyiapkan perlengkapan untuk 
pekerjaan tersebut dengan menyesuaikan 
mesin, mengubah alat pemotong) dapat 
disamakan dengan biaya pemesanan, yaitu 
biaya tersebut disamakan sebagai biaya tetap 
per tempat produksi tanpa memandang 
ukuran tempatnya. 
3. Biaya Kekurangan (shortage costs) 
Biaya Kekurangan (shortage costs) terjadi 
ketika melebihi pasokan persediaan yang ada 
ditangan. Biaya ini meliputi biaya 
kesempatan untuk tidak melakukan 
penjualan, kehilangan niat baik pelanggan, 
Azhari 
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pembebanan terlambat, dan biaya-biaya 
serupa. Lebih jauh, jika kekurangan terjadi 
pada barang yang disimpan untuk 
dipergunakan sendiri (misalnya, untuk 
memasok lini perakitan) biaya produksi yang 
hilang atau waktu berhentinya produksi 
dianggap sebagai biaya kekurangan. Biaya 
seperti ini dapat dengan mudah membesar 
hingga ratusan dollar dalam satu menit atau 
lebih. Biaya kekurangan terkadang sulit 




Oli merupakan minyak pelumas mesin atau 
yang lebih dikenal oli mesin memang banyak 
ragam dan macamnya. Bergantung jenis 
penggunaan mesin itu sendiri yang 
membutuhkan oli yang tepat untuk menambah 
atau mengawetkan usia pakai (life time) mesin. 
 
Jenis-Jenis Oli 
Jenis-jenis oli sebagai berikut : 
 
Oli mineral 
Oli mineral terbuat dari oli berbahan dasar (base 
oil) yang diambil dari minyak bumi yang telah 
diolah dan disempurnakan dan ditambah dengan 
zat - zat aditif untuk meningkatkan kemampuan 
dan fungsinya. Beberapa pakar mesin 
memberikan saran agar jika telah biasa 
menggunakan oli mineral selama bertahun-
tahun maka jangan langsung menggantinya 
dengan oli sintetis dikarenakan oli sintetis 
umumnya mengikis deposit (sisa) yang 
ditinggalkan oli mineral sehingga deposit tadi 
terangkat dari tempatnya dan mengalir ke celah-




Oli Sintetis biasanya terdiri 
atas Polyalphaolifins yang datang dari bagian 
terbersih dari pemilahan dari oli mineral, yakni 
gas. Senyawa ini kemudian dicampur dengan oli 
mineral. Inilah mengapa oli sintetis bisa 
dicampur dengan oli mineral dan sebaliknya. 
Basis yang paling stabil adalah polyol-
ester (bukan bahan baju polyester), yang paling 
sedikit bereaksi bila dicampur dengan bahan 
lain. Oli sintetis cenderung tidak mengandung 
bahan karbon reaktif, senyawa yang sangat tidak 
bagus untuk oli karena cenderung bergabung 
dengan oksigen sehingga 
menghasilkan acid (asam). Pada dasarnya, oli 
sintetis didesain untuk menghasilkan kinerja 




Kekentalan merupakan salah satu unsur 
kandungan oli paling rawan karena berkaitan 
dengan ketebalan oli atau seberapa besar 
resistensinya untuk mengalir. Kekentalan oli 
langsung berkaitan dengan sejauh mana oli 
berfungsi sebagai pelumas sekaligus pelindung 
benturan antar permukaan logam. Oli harus 
mengalir ketika suhu mesin atau 
temperatur ambient.  
Dengan demikian, oli memiliki grade (derajat) 
tersendiri yang diatur oleh Society of 
Automotive Engineers (SAE). Bila pada 
kemasan oli tersebut tertera angka SAE 5W-30 
berarti oli memiliki kekentalan 5 pada 
temperatur dingin di musim dingin (Winter), 
dan kekentalan 30 pada temperatur 100 derajat 
celcius.  
Tetapi yang terbaik adalah mengikuti viskositas 
sesuai permintaan mesin. Umumnya, mobil 
sekarang punya kekentalan lebih rendah dari 
5W-30 . Karena mesin belakangan 
lebih sophisticated sehingga kerapatan antar 
komponen makin tipis dan juga banyak celah-
celah kecil yang hanya bisa dilalui oleh oli 
encer. Tak baik menggunakan oli kental (20W-
50) pada mesin seperti ini karena akan 
mengganggu debit aliran oli pada mesin dan 
butuh semprotan lebih tinggi. 
 
Model-Model Persediaan   
Bagian ini memperkenalkan tiga model 
persediaan yang menjawab dua pertanyaan 
penting, kapan harus memesan dan berapa 
jumlah pesanan oli yang harus dipesan. Berikut 
adalah permintaan indenpenden tersebut. 
 
Model Kuantitas Pesanan Ekonomi (EOQ) 
Dasar 
Model kuantitas pesanan ekonomi (EOQ) dasar 
adalah salah satu teknik pengendalian 
persediaan yang paling digunakan. Teknik ini 
relatif mudah digunakan, tetapi didasarkan 
beberapa asumsi sebagai berikut : 
Analisis Persediaan Oli SAE 40 dan Oli SAE 90 
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1. Jumlah permintaan diketahui, cukup, 
konstan, dan independen. 
2. Waktu tunggu yakni, waktu antara 
pemesanan dan penerimaan pesanan telah 
diketahui dan bersifat konstan. 
3. Persediaan segera diterima dan selesai 
seluruhnya. Dengan kata lain persediaan 
yang dipesan tiba dalam satu kelompok pada 
suatu waktu. 
4. Tidak tersedia diskon kuantitas. 
5. Biaya variabel hanya biaya untuk memasang 
atau memesan (biaya pemasangan atau 
penyimpanan) dan biaya untuk menyimpan 
persediaan dalam waktu tertentu (biaya 
peyimpanan atau biaya untuk membawa 
persediaan). Biaya-biaya ini telah dibahas 
pada bagian sebelumnya. 
6. Kehabisan (kekurangan) persediaan dapat 
sepenuhnya dihindari dalam pemesanan 
dilakukan pada waktu yang tepat. 
Model persediaan umumnya bertujuan untuk 
meminimalkan total biaya. Dengan asumsi yang 
baru diatas, biaya yang signifikan adalah biaya 
pemasangan dan peyimpanan. Jadi, jika kita 
meminimalkan jumlah biaya pemasangan dan 
penyimpanan, kita juga akan meminimalkan 
total biaya. Dengan model EOQ kuantitas 
pesanan  optimal akan muncul pada suatu titik 
dimana total biaya pemasangannya sama dengan 
biaya penyimpanan. Kita menggunakan fakta ini 
untuk mengembangkan persamaan-persamaan 
yang menyelesaikan Q* secara langsung. 
Berikut langkah-langkah yang diperlukan : 
 Mengembangkan sebuah pernyataan 
untuk biaya pemasangan atau pemesanan. 
 Mengembangkan sebuah pernyataan 
untuk biaya penyimpanan. 
 Menentukan biaya pemasangan 
(pemesanan) sama dengan biaya   
 penyimpanan. 
 Menyelesaikan persamaan untuk kuantitas 
pesanan optomal. 
Dengan mengunakan variabel-variabel berikut, 
kita dapat menentukan biaya pemasangan dan 
biaya penyimpanan sehingga dapat nilai Q*. 
Q : Jumlah unit per pesanan 
Q* : Jumlah optimal unit per pesanan ( EOQ) 
D : Permintaan tahunan dalam unit untuk 
barang persediaan. 
S : Biaya pemasangan atau pesanan untuk 
setiap pesanan 
H : Biaya penyimpanan atau membawa 
persediaan per unit per tahun. 
1. Biaya pemasangan tahunan = (Jumlah 
pesanan per tahun) × (biaya pem 
 asangan  atau pesanan per pesan) 
=
(𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑝𝑒𝑚𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛) 
(𝑆) = 𝑆 ..................(Persamaan 2.1) 
2. Biaya penyimpanan tahunan = ( Rata-
rata tingkat persediaan) × ( biaya 




(𝐻) = H 
......................................(Persamaan 2.2) 
3. Kuantitas pesanan optimal ditentukan 
ketika biaya pemasangan (pesanan) 
tahunan sama dengan biaya 
penyimpanan tahunan, yakni : 
(𝑆) = 𝐻 
......................................(Persamaan 2.3) 
4. Untuk mencari nilai Q*, kali silang 
persamaan dan pisahkan Q disebelah kiri 
tanda dengan : 





𝑄∗ =  
.......................................(Persamaan 2.4) 
 
Kuantitas Produksi Ekonomis (Economic 
Production Quantity) 
 
Mode produksi kelompok banyak digunakan 
dalam produksi. Bahkan dalam operasi 
perakitan bagian dari pekerjaan dilakukan 
secara kelompok. Alasannya adalah dalam 
kasus-kasus tertentu, kapasitas untuk 
memproduksi suatu bagian melampaui 
penggunaan atau tingkat permintaan bagian 
tersebut. 
Asumsi dari model EPQ adalah serupa dengan 
model EOQ, kecuali bahwa alih-alih pesanan 
yang diterima dalam satu pengiriman tunggal, 
unit diterima secara inkremental selama 
produksi. Asumsi-Asumsinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Hanya satu barang yang terlibat. 
Azhari 
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b. Permintaan tahunan diketahui. 
c. Tingkat penggunaan konstan. 
d. Penggunaan terjadi secara kontinu, tetapi 
produksi terjadi secara periodik. 
e. Tingkat produksi konstan. 
f. Waktu tunggu tidak bervariasi. 
g. Tidak terdapat diskon kuantitas. 
Biaya persiapan analog dengan biaya 
pemesanan karena biaya tersebut independen 
terhadap ukuran lot. Biaya ini diperlukan dalam 
rumus dengan cara yang sangat tepat. Jumlah 
proses produksinya atau kelompok produksi per 
tahun adalah D/Q, dan biaya persiapan tahunan 
adalah sama dengan jumlah proses produksinya 
per tahun dikalikan dengan biaya persiapan, S, 
per produksi : (D/Q)S. 
Total biayanya adalah 
TCmin=Biaya penyimpanan + Biaya 
persiapan  
𝐻 + (𝐷/𝑄  )𝑆 ....(Persamaan 2.5) 
Keterangan : 
 Imax = Persediaan maksimum 
Kuantitas proses produksi ekonomis 
adalah 
𝑄 =   .........(Persamaan 2.6) 
Keterangan : 
p = Tingkat produksi atau pengiriman 
u = Tingkat penggunaan 
 Waktu siklus  ( waktu antar 
pesanan atau antar permulaan proses 
produksi) untuk ukuran ekonomis adalah 
fungsi dari ukuran proses produksi dan 
tingkat penggunaan (permintaan). 
Waktu siklus =  
 Dengan cara yang sama, waktu 
proses produksi ( fase produksi dari 
siklus tersebut) merupakan fungsi dari 
ukuran proses produksi (lot) dan tingkat 
prosuksi : 
Waktu jalan produksi =    
Tingkat persediaan maksimum dan rata-
ratanya adalah : 





Model Diskon Kuantitas 
Diskon kuantitas (quantity discount) adalah 
pengurangan harga untuk pesanan besar yayg 
ditawarkan kepada pelanggan untuk meransang 
mereka membeli dalam kuantitas besar. Jika 
diskon kuantitas ditawarkan, pembeli harus 
menimbang potensi dari manfaat harga 
pembelian dalam kuantitas besar terhadap 
peningkatan dalam biaya penyimpanan yang 
disebabka oleh rata-rata persediaan yang tinggi. 
Sasaran pembeli dengan diskon kuantitas adalah 
untuk memilih kuantitas pesanan yang 
meminimalkan total biaya, dimana total biaya 
adalah jumlah jumlah biaya penyimpanan, biaya 
pemesanan, dan biaya pembelian produk. 
TC = Biaya penyimpanan + Biaya pemesanan + 
Biaya pembelian 
  𝐻 + 𝑆 +
𝑃𝐷 ........................................(Persamaan 2.8) 
Keterangan  
P = Harga perunit 
 TC = Total Cost 
 Q     = Unit Order 
 H  = Holding Cost 
 D    = Kebutuhan perunit 
 
Turn Over Inventory  
Turn over inventory atau yang lazim disebut 
dengan perputaran persediaan yang ada dalam 
suatu persediaan persatu periode kerja. 
Perhitungan perputaran persediaan ini 
menunjukkan aliran cash flow yang ada dalam 
suatu perusahaan dilihat dari segi persediaannya 
saja, jika semakin tinggi suatu nilai turn overnya 
maka semakin baik aliran cash flow suatu 
perusahaan tersebut. Tingginya nilai inventory 
suatu perusahaan jika dibandingkan dengan 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh suatu 
perusahaan menyebabkan bertambahnya suatu 
beban bunga, bertambahnya biaya penyimpanan 
di gudang, memperbesar kerugiaan akibat 
terlalu lamanya suatu barang dalam persediaan 
karena turunnya suatu kualitas produk tersebut 
yang mengakibatkan mengurangnya keuntungan 
atau bahakan menghilangkan keuntungan suatu 
perusahaan. Banyaknya biaya yang tertanam 
dalam suatu persediaan juga merupakan 
pemborosan modal yang seharusnya bisa 
dipakai untuk  modal di bidang lainnya. Adapun 
cara untuk mencari nilai turn over inventory 
adalah : 
ITO = ……………… .......... (Persamaan 2,9) 
 Dimana : 
 ITO = Inventory Turn Over 
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 D     = Permintaan pertahun 





Penelitian ini adalah jenis penelitian kasus yang 
merupakan penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terinci dan menyeluruh terhadap suatu 
objek suatu lembaga atau perusahaan dengan 
gejala – gejala tertentu yang akan diteliti dan 
dianalisa menggunakan suatu metode. Adapun 
kasus yang dibahas mengenai teknik pengadaan 
atau pembelian persediaan spare part di gudang 
spare part PT. Surya Cipta Kahuripan Musi 
Banyuasin yang bertujuan mengurangi total 
biaya simpan atau total inventory cost , titik 
reorder point pembelian spare part serta safety 
stock yang optimal jika menggunakan metode 
pembelian Economic Order Quantitydimana 
untuk item Oli yang diteliti dan dianalisa terdiri 
dari kedua item yang stock yang selalu berlebih 
dari pengunaan seharusnya atau usage/day 




   
Pengolahan dan Analisa Data 
Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan baik 
itu data primer dan data sekunder dihitung dan 
dianalisa. Di mana pada tahap ini akan 
dilakukan perhitungan biaya simpan atau 
ordering cost serta biaya simpan atau holding 
cost baik untuk perhitungan metode pengadaan 
secara EOQ ataupun metode pengadaan secara 
konvensional di mana selanjutnya hasil tersebut 
dilakukan perhitungan untuk mencari nilai 
pemesanan EOQ yang kemudian dilanjutkan 
mencari nilai Total Inventory Cost yang 
ditimbulkan oleh pengadaan oli dengan 
menggunakan metode EOQ dan metode 
konvensional. 
Adapun tahap pengolahan serta perhitungannya 
sebagai berikut : 
1. Biaya Pemesanan ( Ordering Cost ) 
(𝑆) = 𝐻……….(Persamaan 3.1) 
2. Biaya Penyimpanan atau Holding Cost 
(𝐻) = H............................(𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 3.2) 
 
Economic Order Quantity 
Setelah biaya simpan (holding cost) dan biaya 
pemesanan (ordering cost) didapat maka 
selanjutnya adalah menghitung dan mencari 
nilai pemesanan yang paling ekonomis menurut 
metode EOQ ( Economic Order Quantity ). 
Karena tujuan utama dari EOQ di sini ialah 
mencari total biaya simpan yang paling 
ekonomis bagi perusahaan dengan jumlah 
pemesanan yang ekonomis juga. Dimana selama 
ini teknik pemesanan yang ada di PT. Surya 
cipta Kahuripan Musi Banyuasin menggunakan 
teknik pembelian atau pengadaan secara 
konvensional yang menyebakan biaya simpan 
atau Total Inventory Cost yang tinggi.. Adapun 
cara mencari nilai EOQ pada setiap pembelian 
atau pengadaan olidengan cara : 
𝑄 =
√ …….......…(Persamaan 3.3) 
Dimana : 
Q* = Economic Order Quantity 
D   = Jumlah permintaan unit pertahun 
S   = Biaya Penyetelan per tahun / ordering cost 
H   = Holding Cost per tahun 
Setelah diketahui nilai pemesanan ekonomisoli 
yang akan dipesan oleh PT.Surya cipta 
Kahuripan Musi Bayuasin  berdasarkan 
penghitungan metode EOQ maka selanjutnya 
menghitung Total Inventory Cost yang 
ditimbulkan jika metode pengadaan 
menggunakan metode konvensional dan 
menggunakan metode EOQ 
 
Inventory Turn Over 
Inventory Turn overatau perputaran persediaan 
yang ada di gudang oli perusahaan dihitung 
dengan tujuan untuk mengukur nilai turn 
overnya semakin tinggi nilai turn overnya 
semakin baik pula cash flow di area gudang 
Azhari 
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oliPT.Surya cipta Kahuripan Musi Banyuasin. 
Adapun cara mencari nilai turn over inventory 
dengan cara : 
 𝐼𝑇𝑂 =  ………..……(Persamaan 3.4) 
 
 
Reorder Point dan Safety Stock 
Setelah nilai pemesanan EOQ dan TIC didapat 
selanjutnya adalah dengan mencari nilai ROP 
dan Safety Stock  untuk kedua itemoli tersebut. 
Adapun cara untuk mencari nilai ROP dan 
Safety Stock adalah 
ROP = (d x L) +SS……......…..(Persamaan 3.5) 
 
Dimana: 
d = kebutuhan perhari 
L = lead time 
SS = Safety Stock 
Dan untuk mencari Safety Stock dengan cara : 
SS = (PM- AU) L….............….(Persamaan 3.6) 
Dimana : 
PM = Pemakaian maksimum 
AU = Penggunaan rata- rata /  hari 
 L    = Lead time pemesanan 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan setelah semua data 
yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data 
didapatkan dan cukup untuk selanjutnya 
dilakuan proses perhitungan dan analisa. 
 
Economic Order Quantity 
Untuk mencari nilai pemesanan berdasarkan 
metode EOQ ( Economic Order Quantity) agar 
mencapai total inventory serta turn over yang 
ingin dicapai.Adapun rumus untuk menghitung 
nilai pembelian berdasarkan metode EOQ ini 
adalah : 
𝑄∗ =
√   
Dimana : 
Q* = Jumlah optimal unit per pesanan 
D   =  Permintaan tahunan dalam unit untuk 
barang persediaan 
H   =  Biaya penyimpanan atau membawa 
persediaan per unit per tahun 
S    = Biaya pemasangan atau pemesenan untuk 
setiap pemesanan 
 
Sebelum mencari nilai pemesanan berdasarkan 
EOQ, perlu dilakukan perhitungan  nilai H 
(holding cost) dan nilai S ( ordering cost ) 
dimana rumus kedua komponen biaya tersebut 
adalah : 
(𝐻) = H 
Dan bedasarkan nilai dari tabel 4.4 yang berisi 
item – item biaya yang bersangkutan dengan 
sistem pengadaan serta persediaan itu sendiri. 
Nilai Holding cost sebagai berikut : 
(𝐻) = H  
(𝐻) = 64 
(𝐻) = 147.672 










(𝑆) = 99.462 
 
Perhitungan EOQ (Economic Order Quantity) 
untuk  pengadaan item Oli 
Setelah semua data dan nilai unsur biaya sudah 
di dapatkan maka langkah selanjutnya adalah 
mencari nilai EOQ masing – masing olidi mana 
untuk formulasi sebagai berikut :  
a. Perhitungan untuk  Oli SAE 40 
 
Dimana quantity order diformulasikan seperti 
berikut : 
𝑄∗ =
√     
Diketahui : D :  4.521 Liter 
                      H  :  Rp 147.672 
                      S   :  Rp 99.462 
    Q* = 
( . )( . )
.
  
Q* =    78L 
Berdasarkan dari perhitungan diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai pemesanan  
berdasarkan metode EOQ adalah  78 L. Dan 
dengan menggunakan metode EOQ ini maka 
dihitunglah frekuensi pemesanan selam setahun 
periode pengadaan adalah 




               F= 57    
             F = 57 kali frekuensi pemesanan 
selama satu tahun 
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b. Perhitungan untuk Oli SAE 90 
Untuk mencari nilai EOQ diformulasikan 
sebagai berikut, 
Q* =   
( )( . )
.
 
    Q* =    23,47 ≈ 23 liter 
perpesan 
Dan nilai fekuensi pemesanan selama setahun 
untuk item Oli SAE 90 adalah : 
                  F= ∗ 
                   F=  
                   F= 17,7  
 F = 17,7 ≈ 18  kali pemesanan 
selama setahun 
c. Hasil perhitungan EOQ 
Berdasarkan pengolahan dan perhitungan data 
untuk mencari nilai EOQ dan frekuensi 
pemesan untuk masing – masing item semua 
dapat dilihat melalui tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1 Hasil pengolahan data metode EOQ 






1 OLI SAE 40 78 57 
2 OLI SAE 90 23 18 
 
Perhitungan safety stock dan titik reorder 
point 
Safety stock atau stock pengaman adalah salah 
satu metode dalam sistem persediaan yang 
bertujuan menjaga agar tidak terjadi stock out 
atau kekurangan stock dimana apabila stock 
out terjadi akan merugikan bagi perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 
yang bermuara akan hilangnya profit 
margine. Oleh karena itu pentingnya diadakan 
sebuah stock pengaman atau safety stock 
dalam suatu sistem persediaan. Dan dalam 
kaitannya dalam sistem persediaan yang ada 
di gudang oli milik PT. Surya Cipta 
Kahuripan yang selama ini belum memiliki 
nilai safety stock yang pasti sangat riskan 
akan terjadinya stock out atau kehabisan stock 
untuk itu dalam bagian ini akan dilakukan 
perhitungan dan pengolahan data untuk 
mencari nilai safety stock yang ideal agar 
tercapainya nilai inventory yang baik. Dan 
berikut adalah pengolahan serta perhitungan 
data untuk mencari nilai safety stock yang 
ideal untuk di apliksikan di gudang oliPT. 
Surya Cipta Kahuripan. 
𝑆𝑆 = (𝑃𝑀 − 𝐴𝑈)𝐿 
Dimana : 
PM = Pemakaian maksimum 
AU = penggunaan rata- rata /  hari(average 
usage) 
L  = lead time pemesanan 
 
Kemudian yang dimaksud dengan Reorder 
Point adalah titik pemesanan ulang yang 
paling baik yang sering digunakan dalam 
sistem persediaan yang sering ada di gudang 
suatu perusahaan. Pada dasarnya metode ROP 
atau reorder point merupakan suatu teknik 
pengisian kembali inventory apabila total 
stock on hand plus order jatuh atau berada 
dibawah titik pesan kembali. ROP merupakan 
metode inventory yang menepatkan suatu 
pesanan untuk lot tertentu apabila kuantitas 
on hand berkurang sampai pada tingkat yang 
ditentukan terlebih dahulu dikenal sebagai 
titik pemesanan kembali (ROP). Dan untuk 
mencari nilai reorder point digunakan teknik 
perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 
ROP = (d x L) + SS 
Dimana: 
               d = kebutuhan perhari 
L = lead time 
SS = Safety Stock 
Safety Stock dan ReOrder Point 
Safety stock  dan Reorder point untuk 
itemOli SAE 40 
 
Untuk mencari nilai safety stocknya maka 
diformulasikan sebagai berikut : 
Diketahui : PM  =  2.089 / bulan = 2.089 / 30 
= 69,63 Liter/day 
AU  = 4.521 : 360 = 12,55 L/day 
 L    =   7 Hari  
Azhari 
24 
Maka         :  SS = ( 69,63-12,55) x 7 
                     SS = 399,56 L ≈ 400 Liter Safety 
stock untuk item oli SAE 40 
Dan untuk mencari nilai ROP dengan cara.  
Diketahui : d = 4.521 = d = 4.521/ 360 = 12,5 
(13) Liter 
       SS = 400 Liter 
        L  = 7 Hari 
Maka ROP nya adalah : 
                   ROP = (13 x 7) + 400 = 491 Liter 
nilai untuk titik ROP nya  untuk  item oli SAE 
40 
 
      (liter) 
 
  
   
 LT      LT           LT  
 
 
Gambar 4.2 Grafik Reorder Point dan Safety 
StockOli SAE 40 
 
Safety stock dan ReOrder Point untuk Oli 
SaE 90 
Dan untuk mencari nilai safety stock urnuk 
item oli SAE 90 sama dengan mencari nilai 
pada item oli SAE 90 dengan rumus dan 
perhitungan berikut ini :  
Diketahui :  
                  PM  =  142 / bulan = 142 / 30 = 
4,7 Liter/day 
                  AU  = 409 : 360 = 1,1 Liter/day 
                    L    =  7 Hari  
Maka,         SS = ( 4,7 – 1,1 ) x 7 
                   SS = 25,2 ≈  25 liter 
safety stock untuk filter oli SAE 90 
Dan langkah selanjutnya adalah dengan 
mencari nilai ROP nya dengan formulasi 
sebagai berikut: 
Diketahui :     d = 409 /tahun d = 409/ 360 = 
1,1 liter 
                     SS = 25 liter 
                      L   = 7 Hari 
                    ROP = ( 1,1 x 7 ) + 25 
                    ROP = 32,5 ≈ 33 liter  
 Maka nilai ROP untuk item oli SAE 90 
adalah 33 liter 
Kemudian dapat digambarkan dan dilihat nilai 
Reorder Point dan Safety Stock Oli SAE 90 
dengan mengunakan grafik sebagai berikut : 
 
 





 LT      LT       LT 
  
 Gambar 4.3 Grafik Reorder Point dan Safety 
Stock oli SAE 90 
 
Hasil perhitungan Safety Stock dan Reorder 
point 
 
Hasil perhitungan pengolahan data dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut  





















90 25 33 
 
 
Nilai Inventory Turn Over dan Total Cost 
Inventory 
Turn over inventory atau yang lazim disebut 
dengan perputaran persediaan yang ada dalam 
suatu persediaan persatu periode 
kerja.Perhitungan perputaran persediaan ini 
menunjukkan aliran cash flow yang ada dalam 
suatu perusahaan dilihat dari segi 
persediaannya saja, jika semakin tinggi suatu 
nilai turn overnya maka semakin baik aliran 
cash flow suatu perusahaan tersebut. Adapun 
tujuan utama dari ITO dalam perhitungan 
sistem persediaan oli di gudang milik PT. 
Surya Cipta Kahuripan dengan metode EOQ 
atau Economic Order Quantity. Dengan 
formulasi sebagai berikut : 
𝐼𝑇𝑂 =    
Dimana : 
ITO = Inventory Turn Over 
D     = Permintaan pertahun 
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 Sedangakan yang dimaksud dengan 
Total inventory cost adalah total biaya yang 
ditimbulkan diakibatkan adanya kegiatan 
pengadaan ,penyimpanan barang yang 
digunakan dalam kegiatan memproduksi 
barang atau jasa dalm suatau perusahaan 
dalam melaksanakan kegiatannnya. Semakin 
kecil nilai TIC maka semakin baik capital 
ratio serta cash flow perusahaan. Dan 
biasanya KPI atau Key Performen Indicator 
suatu perusahaan terutama bagian warehouse 
inventorynya nilai dalam penilaian KPI 
warehouse tersebut adalah nilai TIC dan ITO 
nya semakin bagus nilai tersebut maka 
semakin baik pula kinerja perusahaan karena 
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
inventory adalah kegiatan yang paling banyak 
menghemat biaya dalam kegiatan operasional 
perusahaan.Adapun formulasi untuk mencari 
nilai TIC adalah sebagai berikut :  
  TIC = 𝑆 +
 
𝐻 + 𝑃𝐷 
Dimana :TIC = Total Inventory Cost 
Q     = Kuantitas yang dipesan 
                  H = Holding Cost 
     D    = Permintaan tahunan dalam 
unit 
                   S    = Biaya Pemesanan 
                   P    = Harga per unit 
Berdasarkan hasil perhitungan EOQ pada 
pembahasan sebelumnya maka perhitungan 
ITO dan TIC untuk ketiga item tersebut 
adalah. 
 
Perhitungan Inventory Turn Over  dan 
Total Inventory cost untuk Oli SAE 40 
Diketahui : D  =  4.521 liter 
AI  =  370,5 ( EOQ x F ) / 12 ) 
 Maka :   ITO   =  12.2 
               ITO   =  12,2  kali/ tahun ≈ 12 
Kali/Tahun 
 Dan nilai turn over untuk item oli SAE 
40 jika menggunakan metode pengadaan 
EOQ adalah 12 kali perputaran persediaan 
selama satu tahun 
Diketahui : Q* =  78 ( nilai EOQ oli sae 40 ) 
        H =Rp 147.672 
 D  = 4.521 liter 
 S   =Rp 99.462 
 P   = Rp 25.150 
 Maka nilai TIC  = 99.462 +
 
147.672 + (25.150.4521) 
        TIC =  5.764.970 + 5.759.208 + 
113.703.150 
                   TIC = Rp 125.227.328 
Dan niai persediaan total jika menggunakan 
metode EOQ capital atau modal perusahaan 
yang tertanam adalah Rp 125.227.328 
untuk item oli SAE 40 
Perhitungan Inventory Turn Over  dan 
Total Inventory cost untuk Oli SAE 90 
Diketahui : D  =  409 liter 
AI  =  34,5 = (( EOQ x F ) / 12 ) 
 Maka :    ITO =   
,
 
                 ITO =  11,8 kali/ tahun ≈ 12 Kali 
/Tahun 
 Dan nilai turn over untuk item oli SAE 
90 jika menggunakan metode pengadaan 
EOQ adalah 12 kali perputaran persediaan 
selama satu tahun. 
Diketahui : Q* =  23 ( nilai EOQ oli sae 90 ) 
        H =Rp 147.672 
 D  = 409 Liter 
 S   =Rp 99.462 
 P   = Rp 27.979 
Maka nilai TIC  =  99.462 +
 
147.672 + (27.979.409) 
                TIC  = 1.768.693 + 1.698.228 + 
11.443.411 
                TIC   = 14.910.332    
Dan niai persediaan total jika menggunakan 
metode EOQ capital atau modal perusahaan 
yang tertanam adalah Rp 14.910.332 untuk 
item oli SAE 90. 
Hasil perhitungan nilai Turn Over 
Inventory dan Total Cost Inventory 
Tabel 3 Hasil perhitungan TIC dan ITO 


















90 12 Rp14.910.332 
 
Perhitungan nilai Inventory turn Over dan 
Total inventory cost menurut kebijakan  
perusahaan 
Perhitungan ini dilakukan untuk 
membandingkan dari sudut pandang nilai turn 
Azhari 
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over dan dan nilai total inventory cost mana 
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
metode pengadaan yang di usulkan dalam 
penelitian ini yakni metode pengadaan EOQ 
atau Economic Order Quantity. Berdasarkan 
data dan informasi yang telah dikumpulkan 
oleh peneliti. Dan berdasarkan data dari tabel 
3 maka dapat dihitung ITO dan TIC dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan Inventory Turn Over dan Total 
Cost Inventory berdasarkan  kebijakan 
perusahaan 
a. Oli SAE 40 
Berdasarkan data yang ada maka diketahui 
data sebagai berikut: 
Diketahui :  
                   D = 4.521 liter 
         Q = 4.521/ Tahun dengan F = 7 
Q= 4.521/7 = 645,8 ~ 646 Liter 
         H/Cc = Rp 147.672 
           S = Rp 99.462 
         AI = 4.521/12 = 376,5 ~ 377 Liter 
Maka nilai ITO adalah   




             ITO = 11,9 ≈ 12 kali pertahun 
Sedangkan untuk nilai Total Cost Inventory 
Oli SAE 40 adalah  sebagai berikut : 




                    TIC = 696.080 + 47.698.056 + 
113.703.150    
                    TIC = Rp 162.097.286  
b. Oli SAE 90 
Diketahui D = 409 liter 
      Q = 679/2 =339,5 ~ 340 Liter 
                  AI = 409/12 = 34 Liter 
               H/Cc = Rp 147.672 
           S = Rp 99.462 





  ITO =12 kali pertahun 
 Sedangkan nilai TIC untuk item oli 
SAE 90 adalah sebagai berikut :    
               TIC = 99.462 + 147.672 +
(27.979x409) 
                TIC = 119.646 + 25.104.240 
+11.443.411 
                 TIC= Rp 36.667.297 
Hasil perhitungan Total Inventory Cost dan 
Turn Over Inventory   berdasarkan 
kebijakan perusahaan  
Berdasarkan perhitungan serta analisis data 
maka didapatkan ringkasan data kedalam 
tabel 4 berikut : 


























Dari tabel 4  di atas kita dapat melihat nilai 
turn over serta total ineventory cost yang 
tinggi bila dibandingkan dengan nilai yang 
diusulan berdasarkan metode pengadaan EOQ 
atau Economic Order Quantity. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya ini menunjukkan 
bahwa metode EOQ sangatlah efesien dalam 
menekan nilai TIC dan menaikan nilai ITO 
nya . 
 
Perbandingan metode pengadaan versi 
perusahaan dengan versi EOQ 
 
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis pada 
sub bab sebelumnya pada bab IV ini maka 
dapat diketahui variance (perbedaan) yang 
terdapat terutama pada nilai Turn over dan 
nilai Iventory total Cost. Dimana jika nilai 
TIC itu kecil serta nilai modal yang tertanam 
dalam suatu persediaan itu semakin efesien 
maka semakin baik pula capital flow nya 
begitupun juga dengan nilai TurnOver nya 
semakin besar nilai turn over semakin baik 
liquiditas neraca keuangan perusahaan itu. 
Dalam hal ini Oli  yang menjadi objek 
penelitian haruslah diatur manajerial 
ineventory nya, meskipun secara kasat mata 
tidak menimbulkan kerugian atau loss tapi 
secara fakta keuntungan nilai ekonomis stock 
yang berlebih dari kebutuhan akan 
menimbulakn biaya yang seharusnya dapat 
dihemat perusahaan. Dan yang terpenting 
adalah nilai serta kehandalan produk tersebut 
Analisis Persediaan Oli SAE 40 dan Oli SAE 90 
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tidak hilang ataupun berkurang karena terlalu 
lama dalam persediaan seperti keausan shaft 
Karena debu, kotoran yang akan menjadikan 
produk tersebut berumur pendek ketika akan 
dipakai, semua perbandingan kedua metode 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 




























nan 57 18 7 2 
3 
Safety 
Stock 400 25 - - 
4 
Reorder 
Point 491 33 - - 
5 
Turn 














Dari tabel di atas kita dapat membandingakn 
secara komprehensif bagaimana jika petugas 
digudang tersebut dapat melaksanakan 
kegiatan pengadaan atau procurement 





Beberapa simpulan yang didapatkan apabila 
menggunakan perhitungan Economic Order 
Quantity (EOQ) diantaranya: 
1. Dengan menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ) perusahan lebih 
diuntungkan dan bisa menghemat biaya. 
2. Biaya yang didapat dari EOQ untuk Oli 
SAE 40 adalah Rp 125.227.328 dan Oli 
SAE 90 adalah Rp 14.910.332. 
3. Biaya yang dikeluarkan Perusahaan untuk 
Oli SAE 40 adalah Rp 162.097.287 dan Oli 
SAE 90 adalah Rp 36.667.297. 
4. Efisiensi biaya antara Perusahaan dengan 
metode EOQ adalah Rp 58.632.924,- 
5. Total cost dan turn over yang nilainya 
lebih baik bila dibandingkan dengan 
metode pengadaan versi kebijakan 
perusahaan yang dapat dilihat pada bab 
sebelumnya. 
Saran 
1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan oleh perusahaan. 
2. Untuk selanjutnya penelitian ini bisa 
menggunakan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) untuk perhitungan 
penyediaan barang yang ada Ware House 
lainnya. 
3. Sebaiknya PT. Surya Cipta Kahuripan 
lebih memperhatikan pengadaan oli SAE 
40 dan SAE 90 agar tidak terjadi 
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